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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 
A. Diskripsi Teori  

1. Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian Bimbingan Kelompok  

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh seorang ahli (konselor) kepada individu 

atau sekelompok individu (konseli). Sehingga konseli 

dapat mengembangkan keterampilannya sendiri dan 

secara mandiri, memanfaatkan kekuatan individu dan 

sarana yang tersedia dan dikembangkan berdasarkan 

norma-norma yang berlaku.
1
 Kelompok merupakan 

layanan yang membantu klien atau peserta didik dalam 

pengembangan kepribadian, kemampuan hubungan 

social, kegiatan belajar, karier dan pengambilan 

keputusan serta melakukan kegiatan tertentu melalui 

dinamika kelompok.
2
 

Bimbingan kelompok merupakan layanan 

bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. 

Gazda mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di 

sekolah adalah kegitan informasi kepada sekelompok 

peserta didik untuk membantu mereka menyusun 

rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga 

menyebutkan bahwa bimbingan kelompok 

diselenggarakan untuk memberikan informasi pribadi, 

professional dan social.
3
 Siti Hartinah mengemukakan 

bahwa bimbingan kelompok adalah bimbingan yang 

dilaksanakan secara kelompok terhadap sekelompok 

individu atau kelompok peserta didik sekaligus 

sehingga peserta didik tersebut dapat memahami 

                                                           
1 Prayitno and Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2009). Hal 99 
2 Rosmalia, Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi dalam 

Meningkatkan Rasa Percaya Peserta Didik Kelas Vll N 2 Lampung Selatan 

(SKRIPSI, UIN Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2026). H. 11 
3 Prayitno and Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling. 
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bimbingan yang dimaksudkan.
4
 Hal tersebut, 

menunjukan bahwa dalam kegiatan bimbingan 

kelompok pelaksanaanya dilakukan secara Bersama-

sama terhadap sekelompok individua atau peserta 

didik sehingga masing-masing individu dapat 

memahami kegiatan bimbingan kelompok yang 

dilaksanakan. Siti Hartinah juga mengemukakan 

bahwa kriteria bimbingan kelompok yang baik yaitu 

bila didalam kelompok diwarnai semangat tinggi, 

dinamis, kerjasama yang baik dan saling mempercayai 

antar kelompok.
5
  

Menurut palral a lhli dialnta lralnya l, ya lng pertalma l, 

menurut a lbu a lhma ld bimbinga ln merupa lka ln sua ltalu 

ba lntualn ya lng diberikaln kepa ldal individu ya lng 

bertujualn a lga lr memba lntu dallalm potendi ya lng dimiliki, 

ma lmpu mengemba lngka ln diri seca lr optima ll dengaln 

mema lha lmi lingkunga ln, menga lta lsi ha lmbalta ln guna l 

menentuka ln rencalna l dimalsa l depa ln ya lng lebih balik.
6
 

Kedua l menurut Crow bimbinga ln kelompok 

merupa lka ln sua ltu bentuk ya lng diberika ln kepa ldal 

seseoralng ya lng memiliki kepribaldialn ya lng balik daln 

Pendidikaln ya lng da lpa lt mema ldali, seoralng individu 

ya lng da lpa lt menolong da llalm sebua lh kegia lta ln untuk 

kehidupaln sendiri, mengemba lngka ln pa lnda lnga ln diri, 

membua lt sua ltu pilihaln dengaln sendirinya l da ln dalpa lt 

memikul beba ln dengka ln sendirinya l. Ketiga l, menurut 

Miler, bimbinga ln kelompok merupa lka ln sua ltu proses 

ba lntualn ya lng da lpa lt diberikaln kepa lda l individu denga ln 

                                                           
4 Djannah Wardatul and Edy. K . Drajat, “Bimbingan Kelompok Teknik 

Sosiodrama Untuk Meningkatkan Interaksi Social Dengan Teman Sebaya,” Jurnal 

Consilium : Program Studi Bimbingan dan Konseling (Universitas Sebelas Maret), 

2012. 
5 Djannah Wardatul, Yulita, and Ayom, “Teknik Sosiodrama Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri,” Jurnal Consilium : Program Studi Bimbingan 

Dan Konseling (Universitas Sebelas Maret), 2012. 
6 Liliek Suryani, “Upaya Meningkatkan Sopan Santun Berbicara dengan 

Teman Sebaya Melalui Bimbingan Kelompok,” E-Jurnalmitrapendidikan.Com 1, 

no. 1 (2017): 114. 
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tujualn untuk menca lpa li pema lha lmnal da ln da lpalt 

diberikaln kepa lda l individu dengaln tujualn untuk 

menca lpa li pema lha lma ln da ln dalpa lt ma lmpu menga lralhka ln 

penyesua lia ln diri secalra l ma lksima ll ba lik kepalda l sekolalh, 

kelualrga l, ma lupun pa lda l ma lsya lralka lt.
7
 

Berda lsalrka ln beberalpa l penda lpalt ya lng telalh 

dipalpa lrka ln dialta ls, ma lka l da lpalt disimpula lka ln ba lhwa l 

bimbinga ln kelompok merupa lka ln kegia lta ln bimbinga ln 

ya lng diberikaln kepalda l sekelompok peserta l didik, 

sehinggal da lpa lt memba lntu peserta l didik da lla lm 

menyusun renca lna l da ln penga lmbila ln keputusa ln ya lng 

tepalt, bimbinga ln kelompok dila lksalna lka ln untuk 

memberika ln informa lsi ya lng bersifalt individu, 

professionall, daln sociall. Proses pemberia ln balntua ln 

ya lng diberika ln kepa lda l pesertal didik untuk 

meningka ltka ln da ln mengemba lngka ln potensi ya lng a lda l 

pa lda l diri pesertal didik secalra l malksima ll denga ln 

memberika ln informa lsi, diskusi, ta lnya l ja lwalb dengaln 

mema lnfa la ltkaln dinalmika l kelompok.  
 

b. Tujua ln Bimbinga ln Kelompok  

Tujua ln lalya lna ln bimbingaln kelompok menurut 

Helenal a lda lla lh  untuk mengemba lngka ln lalngkalh-

lalngka lh Bersa lma l da ln untuk mena lnga lni perma lsa lla lh 

ya lng diba lha ls didallalm kelompok denga ln demikia ln 

da lpa lt menumbuhka ln hubunga ln ya lng ba lik a lntalr 

a lnggotal kelompok. Kema lmpua ln berkomunika lsi alntalr 

individu, pema lha lma ln berba lga li situalsi da ln kondisi 

lingkungaln da lpa lt mengemba lngka ln sika lp da ln tindalka ln 

ya lng nya lta l untuk menca lpali hall-hall ya lng diinginkaln 

sebalga lima lna l ya lng terungka lp didallalm kelompok.
8
  

Menurut palral a lhli, sa llalh sa ltunya l Pra lyitno 

mengemuka lka ln ba lhwa l tujualn da lri bimbinga ln 

                                                           
7 Masdudi, Bimbingan Dan Konseling Perspektif Sekolah (Cirebon: Nurjati 

Press, 2015). Hal. 2 
8 Affiyani Pramono, “Pengembangan Model Bimbingan Kelompok 

Melalui Teknik Psikodrama Untuk Mengembangkan Konsep Diri Positif,” Jurnal 

Bimbingan Konseling 2, no. 2 (2013): 99–104. 
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kelompok diba lgi menjaldi dua l balgia ln yalitu tujualn 

bimbinga ln kelompok umum da ln bimbinga ln kelompok 

khusus. Dalri tujualn bimbinga ln kelompok seca lral umum 

merupa lka ln sua ltu ya lng bertujualn untuk memba lntu 

individu menga lla lmi sebua lh ma lsa lla lh denga ln mela llui 

prosedur kelompok, sela lin itu bimbinga ln kelompok 

denga ln tujualn secalra l umum juga l da lpalt 

mengemba lngka ln pribaldi individu ma lsing-ma lsing dalri 

setialp a lnggotal kelompok mela llui berbalga li kea lda la ln 

ya lng menyena lngka ln a lta lupun menyedihka ln.  

Seda lngka ln tujualn da lri bimbinga ln kelompok secalra l 

khusus bertujualn untuk mela ltih pribaldi alga lr dalpa lt 

lebih beralni mengemuka lka ln sebualh pendalpa lt ya lng 

dihalda lpa ln individu lalin, mela ltih individu untuk 

bersikalp terbukal denga ln kelompok, membina l 

kea lkralba ln Bersalma l individu lalinnya l, mela ltih individu 

bersosiallisalsi dengaln oralng lalin.
9
 

 

c. Unsur-unsur Pelalksa lnalaln La lyalnaln Bimbinga ln 

kelompok 

La lya lna ln Bimbinga ln kelompok dila lksa lna lka ln 

da llalm bentuk kelompok denga ln unsur-unsur penting 

da llalm bimbinga ln kelompok a lnta lra lnya l a lda llalh 

dinalmika l kelompok, pemimpin kelompok, da ln alnggota l 

kelompok serta l talha lp-talha lpa ln bimbinga ln kelompok 

ya lng ha lrus alda l alga lr terca lpalinya l bimbinga ln kelompok.  

1) Dina lmika l Kelompok  

Komunika lsi alnta lr alnggotal kelompok ya lng 

terjaldi untuk menca lpa li tujualn tertentu. Alda lpun 

a lspek-alspek dima lnika l kelompok menurut 

Ha lrtinalh dialntalra lnya l seba lgali berikut :  

a) Komunika lsi didallalm kelompok 

                                                           
9 Syifa Nur Fadilah, “Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Membentuk 

Sikap Jujur Melalui Pembiasaan,” Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam 3, no. 2 (2019): 167, https://doi.org/10.29240/jbk.v3i2.1057. 
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Da lla lm komunika lsi alka ln terjaldi perpindalha ln 

ide altalu ga lga lsa ln ya lng disa lmalpa lika ln 

seseoralng kepalda l oralng lalin.  

b) Kekua ltaln da llalm kelompok  

Da lla lm berinteralksi a lntalr a lnggota l kelompok 

terhalda lp kekualta ln alta lu penga lruh ya lng da lpa lt 

menja ldika ln kecocoka ln alnta lr alnggota l 

kelompok  

c) Kohesi kelompok  

Sejumla lh falktor ya lng mempenga lruhi alnggota l 

kelompok untuk teta lp menja ldi a lnggotal 

kelompok tersebut. 
10

 

2) Pemimpin kelompok da ln Alnggotal kelompok  

Pemimpin kelompok a lda llalh ya lng menentuka ln 

a lka ln berjallalnnya l denga ln ba lik a ltalu tidalk 

bimbinga ln kelompok ya lng dila lksalna lkaln. Alda lpun 

a lnggotal kelompok a lda llalh sa lla lh sa ltu unsur pokok 

ya lng ha lrus a ldal dida llalm kelompok. Ta lnpal a lnggota l 

kelompok tida lklalh mungkin a ldal kelompok da ln 

sebalgia ln besalr kegialtaln bimbinga ln kelompok 

didalsa lrkaln a ltalrperaln dalri alnggotal kelompok. 

Menurut sukalrdi peralna ln ya lng ha lrus dilalkuka ln 

a lnggotal kelompok a lna ltalra l lalin :  

a) Memba lntu memba lnggun sua lsalna l kealkra lba ln 

a lna ltalr alnggotal kelompok.  

b) Mencuralhka ln peralsa la ln sa la lt mengikuti 

bimbinga ln kelompok.  

c) Berusalha l mela llui sesua ltu alga lr tercalpa linya l 

tujualn Bersalma l. 

d) Memba lntu tersusunya l a lturaln kelompok da ln 

mela lksa lna lka ln dengaln ba lik. 

e) Alktif daln ikut sertal da llalm kegia lta ln 

kelompok. 

f) Ma lmpu berkomunika lsi secalral terbukal. 

g) Berusalha l memba lntu alnggotal lalin. 
11

 

                                                           
10 Tatiek and Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok (Malang: 

Universitas Negeri Malang, 2002). Hal 32 
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d. Malnfa lalt Bimbinga ln Kelompok  

1) Bimbinga ln kelompok da lpa lt menghema lt wa lktu 

khususnya l da lla lm pemberia ln la lyalna ln-la lya lna ln 

ya lng berguna l balgi pesertal didik.  

2) Bimbinga ln kelompok cocok di guna lka ln untuk 

mela lksa lna lka ln bebera lpa l kegialta ln terutalma l 

kegialta ln ya lng bersifalt intruksionall.  

3) Bimbinga ln kelompok memba lntu individu untuk 

mema lha lmi ora lng lalin ya lng memiliki kebutuha ln 

da ln perma lsa lla lha ln ya lng salmal.  

4) Bimbinga ln kelompok jugal memiliki nilali 

penyembuha ln.
12

 

Seda lngka ln menurut Winkel da ln Ha lstuti 

menyebutka ln ba lhwa l ma lnfa lalt da lri bimbinga ln 

kelompok merupa lka ln da lpa lt diberikaln kesempa ltaln ba lgi 

pesertal didik da llalm berhubunga ln ba lik da lla lm 

berkomunika lsi, memeberikaln sebualh informa lsi ya lng 

da lpa lt dibutuhkaln pesertal didik, memberika ln pelaljalra ln 

ba lga lima lna l ca lra l da llalm menyelesa likaln sebualh 

talnta lnga ln ya lng diha lda lpi, pesertal didik dalpalt ma lmpu 

menerima l dirinya l da ln menya lda lri ba lhwa l kea lda la ln ya lng 

dialla lmi da lpa lt diberikaln solusi dallalm sebua lh bimbinga l 

kelompok, lebih beralni da llalm mengemuka lka ln 

penda lpalt da lri pa lnda lnga ln sendiri da llalm sebua lh 

kelompok, memberika ln kesempa lta ln untuk bisal 

berdiskusi secalra l Bersa lma l da ln menerima l palnda lngaln 

a ltalu pendalpa lt dalri oralng lalin. 
13

 
 
 

 

 

 

                                                                                                                          
11 Dewa Ketut Sukardi and Desak P.E. Nila Kusumawati, Proses 

Bimbingan Konseling Di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008). Hal 30 
12 Tatiek and Romlah, Teori Dan Praktek Bimbingan Kelompok. (Malang: 

Universitas Negeri Malang, 2002). Hal 17 
13 Dian Novianti Sitompul, “Pengaruh Penerapan Layanan Bimbingan 

Kelompok Teknik Role-Playing Terhadap Perilaku Solidaritas Siswa Dalam 

Menolong Teman Di SMA Negeri 1 Rantau Utara T.A 2014/2015,” EduTech: 

Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Ilmu Sosial, no. 1 (2015). 
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e. Pela lksa lnalaln Bimbinga ln Kelompok  

Da lla lm bimbinga ln kelompok a lda l beberalpa l ta lha lpa ln 

ya litu : talha lp pembuka la ln, talha lp peralliha ln, talha lp 

kegialta ln, daln talha lp penga lkhiraln. Aldalpun penjelalsaln 

secalra l singkalt mengena li talha lp-talha lpa ln da lla lm 

pelalksa lna laln bimbinga ln kelompok seba lga li berikut:  

1) Ta lha lp Pembentuka ln  

Ta lha lp ini merupa lkaln talha lpaln untuk 

mengungka lpka ln perha ltialn da ln tujualn kegialta ln 

kelompok da lla lm ra lngka l pelalya lna ln bimbinga ln da ln 

konseling.  

2) Ta lha lp Perallihaln 

Ta lha lp ini merupa lka ln penjelalsaln kegialta ln 

ya lng a lka ln ditempun pa lda l talha lp berikutnya l. 

3) Ta lha lp Kegialtaln  

Alda l beberalpa l talhalp da llalm kegia lta ln ini ya litu :  

a) Ma lsing-ma lsing a lnggotal kelompok seca lra l 

beba ls mengemuka lka ln ma lsalla lh a lta lu topik 

beha lsal. Seda lngkaln pa lda l kelompok tuga ls, 

pemimpin kelompok mengemuka lka ln sua ltu 

ma lsa lla lh a ltalu topik ya lng alka ln dibalha ls.  

b) Menetalpka ln topik ya lng alka ln dibalhals terlebih 

da lhulu  

c) Alnggota l kelompok memba lha ls malsa lla lh a ltalu 

topik tersebut secalra l menda lla lm da ln tuga ls, bila l 

perlu alda l kegialtaln selinga ln.  

4) Ta lha lp pengalkhiraln  

Ta lha lp ini merupa lka ln kegialtaln dima lna l 

pemimpin kelompok mengemuka lka ln ba lhwa l 

kegialta ln a lka ln segeral bera lkhir. Pemimpin da ln 

a lnggotal kelompok mengemuka lka ln kesa ln sertal 

ha lralpa ln..
14

 

 

                                                           
14 Muhammad Hendi Surya Dinata, Efektivitas sosiodrama dalam 

meningkatkan perilaku Profesional Peserta Didik Kelas X Semester Genap SMA 

Negeri 10 Bandar Lampung. Skripsi : Universitas IAIN Raden Intan Lampung, 

Bandar Lampung, 2016 Hal 15. 
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2. Disiplin Belaljalr 

a. Pengertialn Disiplin Belaljalr 

Disiplin merupa lka ln ka ltal laltin ya lng beralrti 

“mengikuti individu untuk bela lja lr dibalwa lh alralha ln 

seoralng pemimpin” da ln itu berlalku untuk kegialtaln 

belalja lr daln menga lja lr. Disiplin menurut A lli Imron 

merupa lka ln kea lda la ln dima lna l sega lla l sesualtu beralda l 

da llalm kea lda la ln tertib, teraltur, daln bena lr, talnpa l a ldalnya l 

pelalngga lraln, balik lalngsung ma lupun tidalk lalngsung.
15

  

Alya lt All – Qur’a ln ya lng menjela lskaln tentalng 

disiplin daln mena la lti peralturaln a lta lu perintalh a lda l da lla lm 

suralt Aln Nisa l alya lt 59. Dima lna l Albdullalh bin Hudza lfa lh 

bin Qa lis ketikal belialu di utus oleh Ra lsulullalh SA lW 

untuk memimpin sua ltu palsuka l khusus untuk 

mengumpula lka ln ka lyu ba lka lr daln membalka lrnya l. Ketika l 

spi sudalh menya lla l, belialu menyuruh pa lsuka lnyya l untuk 

mema lsuki a lpi itu lallu sa llalh saltu palsuka lnnya l menja lwa lb 

“sebena lrnya l ja llaln kelua lr dalri alpi ini halnya l  Ra lsulullalh. 

Jikal Ra lsulullalh memerintalhkaln ka llialn malsuk alpi itu 

ma lka l ma lsukla lh  

 

                    

                    

                    

        

Alrtinya l :  Ha li oralng-oralng ya lng berima ln, tala ltilalh Allla lh 

da ln tala ltilalh Ra lsul (Nya l), da ln ulil almri di 

a lntalra l ka lmu. kemudia ln jikal ka lmu berlalina ln 

Penda lpa lt tentalng sesualtu, Malka l 

kemba llika lnla lh ial kepa lda l Alllalh (All Quraln) 

                                                           
15 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011). Hal 173 
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da ln Ra lsul (sunnalhnya l), jikal kalmu bena lr-

bena lr berima ln kepa lda l Alllalh da ln ha lri 

kemudia ln. ya lng demikialn itu lebih utalma l 

(balgimu) da ln lebih balik alkiba ltnya l. 

 

Disiplin dialrtikaln seba lga li “sua ltu tingkalh la lku 

ya lng tertib, teraltur, alta lu terkendalli, pengualsa laln diri, 

pengendallialn diri, laltihaln untuk mengemba lngka ln, 

meluruska ln, alta lu menyempurna lka ln sesua ltu sebalgia ln 

ka lpa lsitals menta ll a ltalu budi pekerti” menurut ka lmus 

Malc Millaln. disiplin individu ya lng sa lnga lt ba lik dalpa lt 

memba lntu siswa l menca lpa li tingalka lt pembela lja lraln ya lng 

lebih tinggi da ln mengemba lngka ln perilalku ya lng sehalt. 

Sehinggal, disiplin mungkin diperluka ln untuk 

pengemba lnga ln kepriba ldiala ln unggul daln efektif. Balha lr 

Suhalrto Monyori tiga l a lspek disipli alnta lral lalin : disiplin 

sebalga li bentuk pelaltihaln, disiplin sebalgali bentuk 

hukuma ln, disiplin sebalga li bentuk pengalja lraln.
16

 

Setialp Pesertal didik membutuhka ln da ln 

menda lpa lt ma lnfa la lt disiplin. Disiplin diperluka ln untuk 

mengemba lngka ln sika lp disiplin, perila lku, da ln talta lnaln 

hidup ya lng a lka ln memungkinkaln seora lng pesertal didik 

untuk berhalsil disekolalh da ln kemudia ln di tempa lt 

kerjal. Disiplin menurut definisi ini a lda lla lh sualtu 

kea ldala ln ya lng terbentuk mela llui proses laltiha ln ya lng 

mengha lsilka ln seperalngka lt tindalka ln yalng meliputi 

konponen kepa ltuhaln, ketala ltaln, kesetiala ln, daln 

ketertibaln ya lng semua lnya l dila lkukaln seba lgali talnggung 

jalwa lb ya lng dia lra lhkaln pa lda l intripeksi. Sifalt disiplin 

merupa lka ln, kepribaldialn, perbualta ln, budi pekerti, daln 

wa lta lk dalla lm sa ltu individu. Dima lna l sega lla l sesualtunya l 

beralda l da lla lm kea lda la ln tertib, teraltur, daln sesua li, sertal 

tidalk a lda l pelalngga lra ln ba lik sealca lral la lngsung a ltalu tidalk 

lalngsung. 

                                                           
16 Sukini, Berdisiplin (Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2016). Hal 1 
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Disiplin belaljalr merupa lka ln sebalga li bentuk 

kepa ltuhaln da ln keta la ltaln pesertal didik da lla lm 

menja lla lnka ln peralturaln-peralturaln yalng tela lh ditetalpka ln 

oleh sekolalh da ln guru dalla lm proses pembela lja lra ln 

ka lrenal didorong oleh kesalda lraln ya lng a lda l palda l diri 

pesertal didik sendiri. Keda lsa lraln ini diperoleh mela llui 

laltihaln-laltihaln a ltalu kebialsa la ln.
17

  

Menurut Alrikunto, disiplin bela lja lr merupa lka ln 

tindalka ln ya lng mencerminka ln ra lsal keta la ltaln, kepa ltuhaln 

ya lng didukung oleh kesalda lraln untuk menuna likaln 

tugals da ln kewaljiba ln da llalm ra lngka l penca lpalialn tujua ln 

pembela lja lraln. Kepa ltuha ln pera lturaln itu dilalkuka ln 

denga ln alda lnya l kesa ldalra ln dalri dallalm ha ltinya l sendiri.
18

 

Menurut E. Mulya lsal, disiplin belalja lr 

merupa lka ln sua ltu talta l tertib dima lnal pesertal didik 

bergalbung da lla lm sua ltu proses pembela lja lraln ya lng ta la lt 

pa lda l peralturaln-peraltura ln ya lng telalh ditetalpka ln denga ln 

kesalda lr diri sendiri talnpa l alda l palksa la ln, balik peralturaln 

secalra l tertulis ma lupun tidalk tertulis da llalm perubalha ln 

tingkalh lalku.
19

 

Berda lsalrka ln pendalpa lt beberalpa l alhli dialta ls 

da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l disiplin belaljalr merupa lka ln 

sua ltu sikalp ya lng da lpa lt menunjuka ln ketala ltaln da ln 

kepa ltuhaln terhalda lp peralturaln-peralturaln ya lng 

berhubungaln denga ln ma lsa lla lh bela ljalr, ba lik pera lturaln 

ya lng ditentukaln oleh guru, sekola lh, ma lupun diri 

sendiri ya lng da lpa lt dija ldikaln perubalha ln tingka lh lalku 

ba lgi pesertal didik.  

 

 

 

                                                           
17 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), hal.173 
18 Suhartini Arikunto, Manajemen Pengejaran Secara Manusiawi (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2000). Hal 155. 
19 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013). Hal 108 
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b. Tujua ln Disiplin Belaljalr  

Menalna lmkaln disiplin belalja lr kepalda l pesertal 

didik sehinggal da lpa lt menga lra lhka ln pesertal didik palda l 

tujualn tertentu untuk memperoleh ha lsil ya lng lebih 

ba lik.  

Menurut Malma ln Ra lhma l mengemuka lkaln ba lhwa l 

tujualn disiplin belalja lr pesertal didik alnta lral lalin :  

1) Memberika ln dukunga ln ba lgi terciptalnya l perilalku 

ya lng tidalk menyimpa lng. 

2) Mendorong peserta l didik mela lkukaln perbua ltaln 

ya lng bena lr daln balik.  

3) Memba lntu pesertal didik mema lha lmi da ln 

menyesua lika ln diri denga ln lingkungaln da ln 

menja luhi ha ll-hall ya lng dilalralng disekolalh.  

4) Pesertal didik belaljalr hidup dengaln kebia lsala ln 

ya lng ba lik sehingga l da lpa lt berma lnfa la lt ba lgi dirinya l 

da ln jugal lingkungalnnya l.
20

 

Menurut Sulistyorini tujua ln disiplin belaljalr peserta l 

didik merupa lka ln upa lya l untuk mendidik peserta l didik 

a lga lr salnggup menga ltur da ln mengenda llikaln dirinya l 

da llalm berperilalku sertal bisal mema lnfa la ltka ln wa lktu 

denga ln sebalik-baliknya l.
21

 
 

c. Pembentuka ln Ka lralkter Disiplin  

Tujua ln kalra lkter disiplin ya litu untuk 

mengemba lngka ln sika lp disiplin belaljalr da lla lm 

Pendidikaln. ka lralkter disiplin bukalnla lh konsep ba lru 

da llalm seja lra lh ma lnusia l. Seperti hallnya l ora lng tual suda lh 

berusalha l mendidik alna lknya l menja ldi alnalk ya lng ba lik 

da ln bertalnggung ja lwa lb da llalm ma lsya lralka lt denga ln 

berbalga li calral sejalk wa lktu kecil. Sebelum a lda lnya l 

Lemba lga l Pendidikaln forma ll ya lng disebut dengaln 

sekolalh seperti sekalralng ini.
22

 Untuk mengemba lngka ln 

                                                           
20 Ibid, hal.147-148 
21 Sulistyorini, Management Pendidikan Islam (Surabaya: Elkaf, 2014). 

Hal 148 
22 Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, Pendidikan Karakter Di Sekolah 

Dari Gagasan Ke Tindakan (Jakarta: Yayasan Jati Diri Bangsa, 2011). Hal 10.  
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ka lralkter ya lng kua lt da llalm diri peserta l didik alda llalh 

lingkungaln sekolalh, lingkunga ln kelualrgal, da ln dalla lm 

lingkungaln ma lsya lra lka lt ya lng da lpalt membentuk 

ka lralkter disiplin. Berda lsa lrka ln 3 pusalt Pendidikaln 

tersebut, sa llalh sa ltu disiplin kalra lkter paldal a lna lk ya lng 

da lpa lt dicalpa li mela llui sekolalh ya litu Pendidikaln 

ka lralkter daln pembia lsa la ln. Denga ln a lda lnya l 

pembentuka ln Pendidika ln ka lralkter daln kebia lsala ln ya lng 

ba lik ma lka l da lpa lt mewujudka ln disiplin palda l peserta l 

didik.  

Pa lda l Pa lsa ll 33 UU system Pendidika ln Na lsiona ll 

No 20 Ta lhun 2003 ya lng berbunyi Pendidika ln na lsionall 

berfungsi mengemba lngka ln da ln membentuk wa lta lk 

sertal peralda lba ln balngsa l ya lng berma lrta lbalt dalla lm 

ralngka l mencerda lska ln kehidupaln ba lngsa l, bertujualn 

untuk mengemba lngka ln potensi peserta l didik supalya l 

menja ldi ma lnusia l ya lng berima ln da ln berta lkwa l kepa lda l 

Tuhalm Ya lng ma lha l Esal, beralkhlalk mulial, sehalt, 

berilmu, ca lka lp, krealtif, ma lndiri da ln menja ldi wa lrga l 

nega lral ya lng bedokra ltis sertal bertalnggung jalwalb.
23

  

Pendidikaln ka lra lkter sa lngaltlalh penting 

dikalrena lkaln pesertal didik a lka ln menja ldi cerda ls secalra l 

emosiona ll. Pesertal didik alka ln dibeka lli kecerdalsa ln 

emosiona ll dima lsa l depa ln, terma lsuk da lla lm ha lmba lta ln 

a lka ldemik, prestalsi pesertal didik bergalntung pa lda l 

perkemba lnga ln ka lra lkter. Ka lpitalsis daln komitmen 

untuk mela lkuka ln ha ll-hall ba lik daln memilih tujua ln 

hidup a lkaln menginspira lsi pesertal didik tumbuh denga ln 

ba lik. Menurut Salripudin UU 2010, pemba lnguna ln 

ka lralkter penting dila lkuka ln dengaln ca lra l seba lgali 

berikut: 

1) Ka lra lkter merupa lka ln ha ll ya lng ha lkiki da lla lm sua ltu 

ba lngsal da ln nega lra l, hilalngnya l ha lkiki tersebut 

menyeba lka ln hilalngnya l generalsi penerus balngsa l.  

                                                           
23 Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter Di SD (Jakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2013). Hal 69. 
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2) Ka lra lkter berperaln sebalga li penggeralk daln 

kekua ltaln alga lr balngsa l tidalk goya lh. 

3) Ka lra lkter tidalk da lta lng denga ln sendirinya l, 

mela linka ln dibalngun da ln diralnca lng untuk menjaldi 

ba lngsal ya lng berma lrta lba lt.  

Alda lpun tujua ln Pendidikaln ka lra lkter ya litu untuk 

meningka ltka ln mutu penyelengga lrala ln da ln ha lsil dalri 

Pendidikaln ya lng memberikaln a lra lha ln balgi 

perkemba lnga ln budi pekerti daln alkhlalk mulial peserta l 

didik ya lng penuh, terpa ldu, daln seimba lng.
24

 Pendidikaln 

ka lralkter merupa lka ln tujualn jalngkal Pa lnjalng da lri 

pertumbuha ln pesertal didik ya lng dida lsa lrka ln palda l 

realksi a lktif kontektuall pesertal didik terhalda lp dorongaln 

sociall ya lng dia lla lmi, ya lng mempertalja lmkaln visi hidup 

ya lng a lka ln dicalpa li melallui proses pembentuka ln ya lng 

berkelalnjutaln. 
 

d. Malca lm-malcalm Disiplin Belaljalr 

Pesertal didik bisal dika ltalka ln disiplin alpalbila l 

pesertal didik mela lkuka ln a ltalu mengerjalkaln sesualtu 

pekerjalaln denga ln tertib daln teraltur sesuali dengaln 

wa lktu da ln ketentualn ta lnpa l palksalaln da lri sia lpalpun. 

Menurut Alli Imron, disiplin diba lgi menja ldi 3 a lntalra l 

lalin: 

1) Disiplin Otoritalrialn  

Disiplin Otoritalrialn, pesertal didik disekolalh 

mempunya li disiplin ya lng tinggi dima lna l pesertal 

didik ma lu duduk denga ln tenalng mendenga lrkaln 

pembela lja lraln ya lng disalmpa lika ln guru ketikal 

sedalng menga lja lr. Peserta l didik dihalruska ln 

mengiya lka ln terha lalda lp a lpa l ya lng a lkaln dikehenda lki 

guru daln tidalk boleh memba lnta lh. Denga ln 

demikia ln, guru beba ls memberika ln teka lna ln 

kepa ldal pesertal didik.sehinggal, pesertal didik 

memiliki ralsal talkut da ln keterpalksa la ln mengikuti 

                                                           
24 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). 

Hal 81 
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a lpa l ya lng diinginkaln guru. Alda lpun contoh 

perilalku disiplin otota lrialn a lnta lral la lin: Disiplin 

da llalm lingkunga ln sekolalh, paltuh terha lda lp 

perintalh guru, disiplin dida lla lm kela ls  

2) Disiplin Permisif  

Disiplin Permisif merupa lkaln pesertal didik 

memiliki kebeba lsa ln seluals-lualsnya l dida lla lm kelals 

da ln disekolalha ln. Altura ln-alturaln disekolalh 

dilonggalrkaln da ln tida lk perlu mengika lt peserta l 

didik. Pesertal didik dibeba lskaln berbua lt alpal sa lja l 

selalma l itu menurutnya l ba lik. Alda lpun contoh 

perilalku disiplin permisif a lntalra l lalin : kebeba lsaln 

berperilalku, tidalk alda lnya l Balta lsa ln, alturaln ya lng 

tidalk mengika lt  

3) Disiplin Demokra ltis  

Disiplin Demokra ltis merupa lka ln disiplin ya lng 

memberika ln kebebalsaln kepalda l pesertal didik alka ln 

tetalpi halrus aldal ralsa l talnggung jalwa lb daln 

kosenkuensi dalri perbualta ln ya lng dila lkuka ln.  

Alda lpun contoh perilalku disiplin demokraltis 

a lntalra l lalin: alda lnya l peralturaln ya lng mengika lt daln 

kosekuensi alta ls tindalka ln ya lng dila lkukaln.  

Merupalka ln ca lral pendisiplinaln ya lng bertujualn 

untuk menumbuhka ln disiplin belaljalr berba lsis 

kesalda lra ln diri palda l pesertal didik, sehingga l 

menga lhsilka ln disiplin diri ya lng kua lt daln konsisten.
25

 
 

e. Indika ltor- Indikaltor disiplin belaljalr  

Algus Wibowo mengemuka lka ln indika ltor 

disiplin belaljalr pesertal didik alnta lral lalin:  

1) Membia lsa lka ln haldir tepa lt walktu  

2) Mebialsa lkaln mema ltuhi alturaln.
26

 

Alrikunto memba lgi tigal malca lm indika ltor 

disiplin belaljalr pesertal didik, alntalra l lalin : 

                                                           
25 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), hal.173-174 
26 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Stategi Membangun Karakter 

Bangsa Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). Hal 100 
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1) Disiplin didalla lm kela ls meliputi:  

a) Albsensi (kehaldiraln di sekolalh / kelals) 

b) Memperha ltikaln guru pa lda l sala lt menjela lskaln 

pelalja lraln (memca lta lt, memperha ltikaln, 

memba lca l buku pelaljalra ln) 

c) Mengalja lrkaln tugals ya lng diberikaln guru  

d) Memba lwa l pera lla lta ln belalja lr (buku tulis, alla lt 

tulis, buku palket) 

2) Disiplin dilualr kelals dilingkungaln sekolalh, alntalra l 

lalin :  

a) Mema lnfa la ltka ln walktu lua lng untuk belaljalr  

b) Mengunjungi perpustalka la ln untuk memba lca l 

buku  

c) Menalnya lka ln ma lteri ya lng kura lng bisa l 

dipalha lmi kepa lda l tema ln  

3) Disiplin di ruma lh, a lntalral lalin:  

a) Mempunya li jaldwa ll bela ljalr  

b) Mengerjalka ln tugals ruma lh ya lng diberikaln 

guru.
27

  

pedoma ln ta lta l tertib disiplin bela lja lr pesertal didik 

da llalm proses pembela ljalra ln disekolalh SMK Lemuria l 

Kudus, dialntalralnya l : 

1) Pesertal didik halrus ha ldir 15 menit lebih a lwa ll 

sebelum jalm pembela lja lraln dimula li.  

2) Pesertal didik ya lng terlalmba lt tidalk diperbolehka ln 

ma lsuk kela ls sebelum da lpa lt ijin dalri guru piket.  

3) Pesertal didik tidalk bisal ha ldir disekolalh ha lrus 

meminta l sura lt ijin salkit, ijin dalri oralng tua l / wa lli  

ya lng diberikaln kepalda l wa lli kelals.  

4) Pesertal didik halrus membua lng sa lmpa lh ke tempa lt 

sa lmpalh ya lng suda lh disialpkaln didepaln kelals 

5) Pesertal didik halrus menjalga l kebersihaln kelals  

6) Pesertal didik tidalk diperkenalnkaln pergi da lri kelals 

sebelum da lpa lt ijin dalri guru  

                                                           
27 Arikunto, Manajemen Pengejaran Secara Manusiawi. Hal 137 
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7) Pesertal didik tidalk diperbolehkaln mema lka li 

perhialsaln  

8) Pesertal didik halrus memiliki sopa ln sa lntun kepa lda l 

guru balik dikelals ma lupun dilualr kelals. 
 

f. Fungsi Disiplin Belaljalr 

Setialp pesertal didik membutuhka ln da ln 

menda lpa ltka ln ma lnfa la ln dalri disiplin. Disiplin 

diperlukaln untuk mengemba lngkaln sika lp disiplin, 

perilalku, da ln talta lna ln hidup ya lng memba lntu pesertal 

didik berhalsil di sekolalh da ln di tempa lt kerjal.
28

 

Beberalpa l calra l supalya l pesertal didik bisal berkemba lng 

denga ln balik alna ltalra l lalin:  

1) Memba lngun kepribaldia ln  

2) Melaltih kepribaldia ln, sikalp, da ln perilalku ya lng 

ba lik 

3) Pema lksa la ln bersikalp disiplin  

Disiplin belaljalr merupa lka ln jenis kepaltuhaln ya lng 

ditunjukaln oleh seseoralng terhaldalp peralturaln ya lng 

berlalku supalya l peserta l didik dalpalt bertinda lk secalra l 

tertib disekitalrnya l. Disiplin memungkinka ln peserta l 

didik untuk mema lha lmi da ln menyesua lika ln diri dengaln 

perubalha ln kondisi lingkunga ln. Disiplin merualpa lka ln 

sa lralna l untuk meneta lpka ln ha lralpaln ya lng mungkin 

dimiliki seseora lng terha lda lp lingkungaln sekitalrnya l.  
 

3. Self Malna lgement  

a. Pengertialn self malnalgement  

Menurut Ulfal, Eddy, Sugiyo self ma lnalgement 

a lda llalh teknik ya lng menga lra lh pa ldal pemikiraln da ln 

perilalku individu untuk memba lntu pesertal didik daln 

menga lra lhka ln kepa lda l perilalku posifit mela llui proses 

perilalku ya lng ba lru.
29

 Self malnalgement sealca lra l 

terminology Pendidika ln da ln psikologi merupalka ln 

                                                           
28 Sukini, Berdisiplin. (Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2016). Hal 4 
29 Ulfa Dinia, Wibowo Mungin Eddy, and Sugiyo, “Meningkatkan 

Tanggung Jawab Belajar Dengan Layanan Konseling Individu Teknik Self 

Management,” Journal Guidance and Counseling 4, no. 2 (2015): 59. 
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metode, keteralmpila ln, daln sua ltu calral ya lng da lpa lt 

dilalkuka ln oleh pesertal didik dallalm mengalralhka ln 

tingkalh la lku secalral efektif dalla lm kegia ltaln ya lng 

pesertal didik lalkuka ln. Dalla lm self ma lnalgement 

terdalpa lalt goall setting, plalnning, scheduling, talsk 

tralcking, self evallualtion, self intervention, a lnd self 

development. Dalla lm progralm self ma lnalgement Peserta l 

didik dialra lhka ln dalpa lt meruba lh perilalku ya lng ingin 

dirubalh alta lu diperbaliki. 
30

  

Self ma lnalgement memiliki tujualn, a ldalpun tujualn 

da lri self malnalgement menurut ra ltnal ya litu untuk 

memperda lya lka ln pesertal didik sualpa lyal dalpa lt 

mengua lsa li da ln mengelolal perilalkunya l sendiri
31

 

pengelolalaln diri menca lkup a lntalr lalin, pengelolala ln 

pikiraln, peralsa la ln, daln tingkalh lalku. Semua l hall tersebut 

a lka ln dilaltih sehinggal alka ln terjaldi peningka ltaln ya lng 

diinginkaln oleh peserta l didik.  

Pelalksa lna la ln self ma lnalgement dilalkuka ln 

berdalsa lrkaln penga lturaln lingkungaln untuk 

memuda lhka ln menga ltur diri. Penga lturaln lingkunga ln 

dilalkuka ln untuk menghilalngka ln penyeba lb kega lgalla ln 

pengelolalaln diri. penga lturaln lingkungaln untuk 

menguba lh lingkunga ln fisik, lingkunga ln sociall. Da ln 

da lri hall tersebut alka ln da lpalt menguba lh kebialsala ln 

pesertal didik sehinggal da lpa lt berprilalku ya lng balik.
32

  
 

b. Malca lm-malcalm Self malnalgement  

Self ma lnalgement balgi pesertal didik terbalgi 

menja ldi 3 ya litu : self monitoring, stimulus control, self 

rewalrd.  

                                                           
30  Komalasari, dkk. Teori Dan Praktik Konseling (Jakarta: Indek, 2011). 

Hal 180 
31 Ratna and Lilis, Teknik-Teknik Konseling (Yogyakarta: Deepublish, 

2013). Hal 12 
32 Ni Putu Megantari, dkk. “Penerapan Konseling Behavioral Dengan 

Stategi Self Management Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas X 

MIA-4 SMA Negeri 3 Singaraja,” E-Jurnal Undiksa Jurusan Bimbingan 

Konseling 2, no. 1 (2014): 4. 
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1) Self monitoring  

Ya litu sualtu proses dialma lnal peserta l didik alta lu 

konseli sedalng mengobservalsi dirinya l sendiri 

tentalng perma lsa lla lhaln ya lng seda lng terjaldi da lla lm 

lingkungaln sekitalr. Monitori diri memiliki tujua ln 

untuk menila li ma lsa lla lh da ln seba lb a lkiba lt sehingga l 

da lpa lt menjela lskaln kebena lralnnya l.  

2) Stimulus control  

Ya litu penyusuna ln a lta lu perencalna laln tentalng 

kondisi lingkungaln ya lng tela lh deplalning 

sebelumnya l. Sehingga l tingkalh la lku tidalk la lgi 

menyimpa lng.  

3) Self rewalrd  

Ya litu pemberia ln ha ldia lh terhaldalp diri sendiri, 

setelalh tercalpa linya l a lpa l yalng dila lkuka ln a lta lu 

tujualnnya l suda lh tercalpa li. Tujualn da lri self rewalrd 

untuk meningka ltka ln altalu memperkua lt a lpa l ya lng 

suda lh dilalkuka ln.
33

 
 

c. Tujua ln Self Malnalgement  

Alda lpun tujualn da lri self ma lnalgement alda lla lh 

untuk menga ltur perilalku pesertal didik ya lng 

bersalngkutaln untuk menja ldi kebialsa laln ya lng ba lik. 

Pengelolala ln diri diguna lka ln untuk mengelola l perilalku 

diri sendiri ma lupun mengelola l perilalku oralng la lin. 

Ma lsalla lh perilalku da lpa lt ditalngalni denga ln menguna lka ln 

pengelolalaln diri. seperti perila lku a lgresif, alda lpun 

perilalku a lgresif merupa lka ln tindalkaln ya lng dinialtkaln 

untuk menya lkiti a ltalu melika li ora lng la lin, balik secalra l 

fisik, verball, ma lupun psikis. Untuk menga lta lsi perilalku 

seperti perilalku a lgresif, self ma lnalgement mempunya li 

tujualn alta lral lalin:  

1) Pesertal didik memberikaln peraln ya lng alktif 

terhalda lp dirinya l sendiri  

                                                           
33 Aprilia Safitri, “Penerapan Konseling Kelompok Strategi Self-

Management Untuk Meningkatkan Motivasi Berprestasi Siswa Kelas Viii B Di 

Smp Negeri 1 Rengel Tuban,” Unesa Jurnal Mahasiswa Bimbingan Dan 

Konseling, 2018. Hal 5. 
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2) Terjaldinya l peruba lha ln tingkalh lalku menja ldi lebih 

ba lik  

3) Menciptalka ln keteralmpila ln belalja lr berupa l 

mengelola l perilalku, pemikira ln, daln peralsala ln. 
34

 
 

d. Talha lp-talhalp dallalm Self Malnalgement  

Da lla lm Self ma lnalgement terdalpa lt pema lnta lua ln 

diri, pemberda lya la ln ya lng bersifalt positif,  memiliki 

perjalnjialn terhalda lp diri sendiri, da ln pengua lsala ln 

terhalda lp a lpal ya lng seda lng dilalkuka ln. Talha lp-talha lpa ln 

self ma lnalgement alnalta lral lalin :  

1) Pesertal didik mengidentifika lsi perilalku supa lya l 

terjaldi perubalha ln. 

2) Pesertal didik menjela lskaln kemungkina ln ca lral 

pengelolalaln diri. 

3) Pesertal didik setuju jika l nalnti penyelesa lialn 

ma lsa lla lh menguna lka ln staltegi pengelolala ln diri. 

4) Pesertal didik mula li menga lna llisis perma lsallalha ln 

sa lmpali da llalm. 

5) Konselor memberika ln intruksi model sta ltegi 

pengelolalaln diri. 

6) Da lta l pesertal didik diperiksal oleh konselor da ln 

konselor membua lt revisi progra lm.  

7) Membua lt ca lta ltaln da ln penya ljialn da ltal diri da ln 

pengua ltaln.
35

 

 

B. Penelitialn Terda lhulu  

Pa lda l penelitialn ini penulis menemuka ln beberalpa l contoh 

penelitialn ya lng ma lna l penelitialn berkalitaln denga ln judul ya lng 

dialmbil da lri peneliti ya litu “efektifa ln lalya lna ln bimbinga ln 

kelompok teknik self-malnalgement untuk meningka ltka ln 

disiplin belaljalr pesertal didik di SMK Lemuria l Kudus”. 

                                                           
34 Siti Nurzaakiyah, Nandang Budiman, Teknik Self Management Dalam 

Mereduksi Body Dysmorphic Disoder, Hal 6. 
35 Siska Novra Elvina, “Teknik Self Management Dalam Pengelolan 

Strategi Waktu Kehidupan Pribadi Yang Efektif,” Islamic Counseling: Jurnal 

Bimbingan Konseling Islam 3, no. 2 (2019): 123, 

https://doi.org/10.29240/jbk.v3i2.1058. 
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Walla lupun mempunya li persalma la ln tema l, ta lpi jaluh berbeda l da lri 

titik focus pemba lha lsa lnnya l.  

Berda lsalrka ln penelitia ln skripsi ya lng dilalkuka ln oleh 

Ralbia ltul Aldalwiya lh Nim 1711010012 Prodi Bimbinga ln da ln 

Konseling Pendidikaln Islalm di IA lIN Kudus talhun 2021 

tentalng “Keefektifitals lalya lna ln konseling Kelompok Mela llui 

Teknik Behalviorall Concra lt dalla lm Membentuk Kedisiplina ln 

Siswa l Kela ls Vlll Mts. Da lrul Hikma lh Menga lnti”. Penelitialnnya l 

bertujualn untuk mengetalhui efektifitals konseling kelompok  

denga ln teknik behalviorall concralt da llalm membentuk 

kedisiplinaln siswa l. Metode penelitialnnya l kua lntitaltif. Allalt 

a lnallisis dalta l menguna lka ln alngket, obsevalsi, dokumenta lsi  

Berda lsalrka ln ha lsil penelitialnnya l a ldalla lh menunjukaln balhwa l 

keefektifitals konseling kelompok da lla lm membentuk disiplin 

belalja lr berjallaln efektif, hall ini diseba lbkaln dengaln ha lsil 

penelitialn ya lng menunjukaln ba lhwa l konseling kelompok 

denga ln teknik behalviora ll concralt da llalm membentuk disiplin 

belalja lr siswal menunjuka ln peruba lhaln. Alda lpa lun halsil dalri 

penelitialn menera lngka ln ba lhwa l penyeba lb tercalpa linya l 

konseling kelompok da llalm membentuk disiplin bela ljalr, alntalra l 

lalin, 1. Pelalksalna la ln konseling kelompok dila lksalnalka ln denga ln 

beberalpa l pesertal didik, 2. Konseling ya lng dila lkuka ln 

menda lpa ltka ln perha ltialn da lri pesertal didik, 3. Wa lktu konseling 

ya lng la lma l.  

Berda lsalrka ln penelitialn skripsi Ilha lm Wiji Pra ldalna l Nim 

1711010007 Prodi Bimbinga ln da ln Konseling Pendidika ln 

Islalm di IAlIN Kudus talhun 2021 penelitialnnya l berjudul 

“Efektivitals Lalya lna ln Konseling Behalviora ll dengaln Teknik 

Self Malnalgement Untuk mengura lngi Perilalku Algresif Peserta l 

Didik Kelals Vlll Mts Silalhul Ulum”. Metode penelitia lnya l 

kua lntitaltif. Allalt a lna llisis dalta l menguna lka ln a lngket, observalsi, 

da ln dokumenta lsi  

Berda lsalrka ln ha lsil penelitialnnya l a lda lla lh menunjuka ln 

keefektivitals konseling behalviora ll dengaln teknik self 

malnalgement untuk menguralngi perilalku a lgresif pesertal didik 

tidalk berjallaln efektif dikalrena lkaln ma lsih a lda l beberalpa l pesertal 

didik ya lng berperilalku algresif kepa lda l temalnnya l sendiri. 

Aldalpun perilalku algresif merupa lka ln tindalka ln ya lng dinialti 

untuk menya lkiti alta lu meluka li ora lng lalin, ba lik secalral fisik, 

verball, ma lupun psikis. Bebera lpal contoh perilalku a lgresif ya lng 
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sering dilalkuka ln pesertal didik a lntalral la lin: 1. Mema lnggil ma lna l 

pa lngilaln dengaln nalma l oralng tual, 2. Pengucilaln tema ln, 3. 

Permusuha ln, 4. Salling ejek alntalr tema ln.   

Talbel 2.1 

Penelitialn Terda lhulu 
No  Talhun 

penelitialn 

daln judul 

penelitialn 

Metode daln 

allalt alnallisis  

Valrialbel  Persalmalaln  Perbeda laln  

1. Robi’a ltul 

A ldalwiya lh  

Skripsi  
Talhun 2021  

 
“Keefektifita ls 

la lya lna ln 

konseling 

Kelompok 
Melallui 

Teknik 
Behalviorall 
Concralt da lla lm 

Membentuk 
Kedisiplina ln 

Siswa l Kela ls 

Vlll Mts. 
Dalrul Hikma lh 

Menga lnti”. 

Metode : 
kua lntita ltif  

 
A lla lt alna llisis : 

a lngket, 

observa lsi, 

dokumenta lsi 

X1 : la lya lna ln 

bimbinga ln 

kelompok  

X2 : Teknik 
Behalviorall 
Concralt 

 

Y1 : 

membentuk 
kedisiplina ln  

La lya lna ln 

bimbinga ln 

kelompok da ln 

kedisiplina ln  

Teknik 
behalviorall 
concralt 

2. Ilha lm Wiji 

Praldalna l  

Skripsi  
Talhun 2021 

 
 “Efektivita ls 

La lya lna ln 

Konseling 
Behalviorall 
denga ln Teknik 

Self 
Malnalgement 

Untuk 
mengura lngi 

Perilalku 

A lgresif 

Pesertal Didik 

Kela ls Vlll Mts 

Sila lhul Ulum”. 

 

Metode : 
kua lntita ltif  

 
A lla lt alna llisis 

da ltal : a lngket, 

observa lsi, 

dokumenta lsi  

X1 : la lya lna ln 

konseling  

 

X2: teknik 

self 
malnalgement 

 

Y1: 
mengura lngi 

perilalku 

a lgresif  

Menguna lka ln 

teknik self 
malnalgement  

La lya lna ln 

konseling 
da ln 

mengura lngi 

perilalku 

a lgresiuf  
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C. Keralngka l Berfikir  

Kera lngka l berfikir merupalka ln penjelalsaln sementa lra l 

terhalda lp sualtu gejalla l ya lng a lka ln menja ldi objek perma lsa lla lha ln. 

Kera lngka l berfikir ini disususn denga ln berdalsa lrksaln pa lda l 

tinjalualn pusta lkal da ln ha lsil penelitialn releven a ltalu terkalit. 

Kera lngka l berfikir penelitia ln ini, didalla lmnya l terdalpalt beberalpa l 

ha ll ya lng menja ldi fokus da llalm penelitialn ini, ya litu efektifaln 

lalya lna ln bimbinga ln kelompok teknik self-malnalgement untuk 

meningka ltka ln disiplin belaljalr pesertal didik di SMK 

LEMURIAl Kudus”.  

La lya lna ln Bimbinga ln Kelompok merupa lka ln komponen 

ya lng sa lnga lt diperluka ln da llalm dunia l Pendidikaln, tentunya l 

da llalm mencega lh sebua lh ma lsa lla lh a lta lu menyelesa lika ln 

perma lsa lla lhaln di lingkunga ln sekolalh  khusunya l berka litaln 

denga ln pesertal didik. Alda l ba lnya lk teknik ya lng dalpa lt dilalkuka ln 

da llalm proses bimbinga ln, balik bimbinga ln kelompok ma lupun 

bimbinga ln klalsika ll.  

Sa llalh sa ltu hall ya lng dimiliki oleh peserta l didik ya litu 

disiplin belaljalr, dima lna l setialp pesertal didik memiliki tingka lt 

disiplin belaljalr ya lng berbedal-bedal. Denga ln itu perlu alda lnya l 

sebualh tindalka ln bimbingaln da ln konseling ya lng bertujualn 

membentuk a ltalu meningka ltkaln disiplin belaljalr pesertal didik. 

Diha lralpka ln denga ln a lda lnya l disiplin belaljalr pesertal didik ya lng 

tinggi alkaln mengha lsilkaln ha ll-hall ya lng positif dalla lm diri 

pesertal didik. Berikut ini bilal di tualngka ln dalla lm skema l 

keralngka l berfikir:  
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Galmbalr 2. 1 

Keralngka l Berfikir 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

hipotesis merupa lka ln jalwa lba ln sementa lra l terhalda lp rumusa ln 

malsa lla lh penelitialn, dima lna l rumusa ln penelitialn telalh 

dinya lta lka ln da lla lm bentuk kallima lt pernya lta la ln. Jaldi hipotensi 

merupa lka ln ja lwa lba ln a lta lu duga la ln sementa lra l terhaldalp ma lsa lla lh 

penelitialn, ya lng kebena lralnya l ma lsih diuji seca lra l empiris. 

Hipotesis ya lng dilalkuka ln dalla lm penelitialn ini untuk 

mengeta lhui a lpa lka lh la lya lna ln bimbinga ln kelompok teknik self 

malnalgement untuk meningkaltka ln disiplin bela ljalr pesertal didik 

di SMK LEMURIA l Kudus.  

Berda lsalrka ln hipotesis penelitialn, penulis menga ljuka ln 

hipotesis staltistic sebalga li berikut :  

1. Ha l (Hipotesis A llternaltif)  

Alda l peningkalta ln kedisiplinaln  mela llui pemberialn 

a lpa lkalh la lya lna ln bimbinga ln kelompok teknik self 

malnalgement untuk meningkaltka ln disiplin belalja lr pesertal 

didik di SMK Lemuria lKudus.  
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2. Ho (Hipotesis Nol) 

Tida lk alda l peningkaltaln kedisiplinaln melallui 

pemberia ln a lpa lkalh la lya lna ln bimbinga ln kelompok teknik 

self malna lgement untuk meningka ltka ln disiplin belaljalr 

pesertal didik di SMK Lemuria l Kudus.  

 

 

 

 

 

 


